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ANDI MAHATHIR (L111 09 261) “Pola Pertumbuhan Kuda Laut 
(Hippocampus barbouri, Jordan & Richardson, 1908)Yang Hidup Pada 
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Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juni sampai dengan bulan 
Agustus 2014 untuk mengetahui pola pertumbuhan kuda laut Hippocampus 
barbouri (Jordan & Richardson, 1908) yang hidup pada beberapa tipe habitat di 
perairan Kepulauan Tanakeke Kabupaten Takalar. Penelitian ini dibatasi pada 
beberapa parameter diantaranya hubungan panjang bobot, faktor kondisi, 
kematangan gonad,  dan parameter lingkungan seperti suhu, salinitas, pH, dan 
oksigen terlarut serta kelimpahan zooplankton. Pengukuran panjang bobot  
menggunakan  metode perhitungan secara langsung dengan rumus W = aLb dan 
untuk faktor kondisi Pl=W/L3 ×(10)5 dan Pln= Wb/aLb  atau Pln= Wb/W*.Untuk 
pengukuran parameter lingkungan digunakan beberapa alat seperti 
Handrefractometer, Thermometer, pH meter dan DO meter. Sampel jumlah kuda 
laut yang didapatkan 186 ekor dengan jumlah kuda laut jantan 83 ekor dan kuda 
laut betina sebanyak 103 ekor.Hasil penelitian menunjukkan bahwa pola 
pertumbuhan kuda laut jantan pada habitat lamun-mangrove dan lamun-karang 
adalah alometris positif sedangkan pada habitat lamun yakni alometris negatif 
sedangkan pada kuda laut betina di habitat lamun pola pertumbuhan alometris 
positif sedangkan di habitat lamun-mangrove dan lamun karang yakni alometris 
negatif dengan kondisi lingkungan lebih baik dan kelimpahan zooplankton lebih 
tinggi pada habitat lamun.Pertumbuhan kuda laut pada habitat lamun berbeda 
nyata dibandingkan di habitat lamun-mangrove dan lamun-karang. 
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ANDI MAHATHIR (L111 09 261) "Growth Patterns Seahorse (Hippocampus 
barbouri, Jordan & Richardson, 1908) Living On Multiple Habitat Type 
Waterway In Tanakeke IslandsKabupaten Takalar" under the guidance of 
Mr. SYAFIUDDIN as First Advisor and Mr. BUDIMAWAN as Second Advisor. 
 
The research was conducted in June and August 2014 to determine growth 
patterns seahorse Hippocampus barbouri (Jordan & Richardson, 1908) who live 
in several types of habitat in the waters Takalar Tanakeke Islands. This study is 
limited in several parameters including the length weight relationship, condition 
factor, gonad maturity, and environmental parameters such as temperature, 
salinity, pH, and dissolved oxygen and zooplankton abundance. Measurement 
length weight calculation method directly using the formula W = aLb and for 
condition factor Pl = W / L3 x (10)5 and PLN = Wb / a Lb or PLN = Wb / W*. For 
the measurement of environmental parameters used several tools such as 
Handrefractometer, thermometer, pH meter and DO meter. Sample number 186 
seahorses obtained by the number 83 of male seahorses and females seahorses 
for 103 individuals. The results showed that the growth pattern of the male 
seahorse on seagrass habitats and seagrass-mangrove-coral is positive 
alometris seagrass habitats while at the negative alometris while the female 
seahorses in seagrass habitats alometris positive growth pattern while in 
seagrass habitats of mangrove and seagrass-coral that alometris negative with 
better environmental conditions and abundance of zooplankton was higher in 
seagrass habitats. The growth of a sea horse on seagrass habitats significantly 
different than in the seagrass habitat and seagrass-mangrove-coral. 
Keywords: Seahorse, Mangrove, Seagrass, Coral, Length and Weight 

























Judul Skripsi :  Pola Pertumbuhan Kuda Laut (Hippocampus barbouri, 
Jordan & Richardson, 1908) Yang Hidup Pada Beberapa 
Tipe Habitat Di Perairan Kepulauan Tanakeke Kabupaten 
Takalar 
Nama Mahasiswa :  Andi Mahathir 
Nomor Pokok : L 111 09261 
Program Studi :  Ilmu Kelautan 
 
Skripsi telah diperiksa 




















Prof. Dr. Ir. Jamaluddin Jompa, M.Sc. 
NIP. 196703081990031001 





Dr. Mahatma, ST. M.Sc. 
NIP. 197010291995031001 
 






Andi Mahathir dilahirkan pada tanggal 6November1990 di 
Anabanua, Sulawesi Selatan.  Anak keempat dari lima 
bersaudara, dari pasangan Andi Saddong danAndi Hapidah.  
Menyelesaikan pendidikan Taman kanak-kanak di TK 
Dharma WanitaAnabanua pada tahun 1997, Sekolah Dasar 
di SD Negeri 202Anabanua pada tahun 2003, Sekolah 
Lanjutan Tingkat Pertama di SLTP Negeri 01Maniangpajo 
pada tahun 2006, dan Sekolah Menengah Atas di SMA Negeri 01Maniangpajo 
pada tahun 2009. Pada tahun yang sama, penulis melanjutkan pendidikan ke 
jenjang yang lebih tinggi di universitas negeri terbesar di Indonesia Timur, 
Universitas Hasanuddin. Penulis diterima masuk pada Jurusan Ilmu Kelautan 
melalui jalur Seleksi Nasional Masuk Perguruan Tinggi Negeri (SNMPTN). 
Penulis menyelesaikan rangkaian tugas akhir pada tahun 2013, yaitu Praktik 
Kerja Lapang (PKL) di Desa Binangadan Kuliah Kerja Nyata di Desa Mosso 
Kecamatan Sendana, Kabupaten Majene. Ketertarikan terhadap biota kuda 
lautselama menjalani dunia perkuliahan yang akhirnya menginspirasi penulis 
untuk melakukan penelitian dengan judul “Pola Pertumbuhan Kuda Laut 
(Hippocampus barbouri, Jordan & Richardson, 1908) Yang Hidup Pada 
Beberapa Tipe Habitat Di Perairan Kepulauan Tanakeke Kabupaten Takalar” 









Alhamdulillahirabbil Alamin.  Tiada kata yang pantas diucapkan selain 
mengucapkan syukur kehadirat Allah SWT.  Karena atas berkat Rahmat dan    
Hidayah - Nya yang telah dilimpahkan kepada penulis, sehingga penulis dapat 
melewati aral dan hambatan yang menghadang, dan akhirnya penelitian dan 
skripsi ini dapat terselesaikan yang berjudul “Pola Pertumbuhan Kuda Laut 
(Hippocampus barbouri, Jordan & Richardson, 1908) Yang Hidup Pada 
Beberapa Tipe Habitat Di Perairan Kepulauan Tanakeke Kabupaten 
Takalar”sebagai salah satu syarat kelulusan di Jurusan Ilmu Kelautan Universitas 
Hasanuddin. 
Dalam penyusunan skripsi ini, penulis banyak mendapatkan hambatan 
namun berkat usaha, kemauan dan doa serta dukungan dari berbagai pihak 
sehingga penulis dapat mengatasinya. Untuk itu penulis ingin menghaturkan rasa 
terima kasih yang sebesar-besarnya kepada : 
1. Kedua orang tua penulis, Bapak Andi Saddong dan Ibu Andi Hapidah 
yang telah membesarkan dengan penuh cinta dan kasih sayang, 
memberikan  dukungan moril maupun materil dan senantiasa 
mendoakan penulis. 
2. Bapak Dr. Ir. Syafiuddin, M.Si selaku pembimbing utama dan Bapak 
Prof.Dr.Ir.Budimawan,DEAselaku pembimbing anggota, atas 
dukungan, bantuan dan masukan serta bimbingan yang telah diberikan 
selama penelitian sampai pada penyusunan skripsi 
3. Para dosen penguji Ibu Prof.Dr.Ir. A. Niartiningsih, MP., Bapak 
Prof.Dr. A. Iqbal Burhanuddin, Ph.D, dan Bapak Prof.Dr.Ir. Ambo 
viii 
 
Tuwo, DEAyang telah meluangkan waktu dalam memberikan perhatian, 
kritik dan saran terhadap skripsi penulis. 
4. BapakDr. Ir. Amir Hamzah, M.Si selaku penasehat akademik yang 
selalu memberikan motivasi dalam menjalani masa perkuliahan. 
5. Seluruh staf jurusan, sub bagian pendidikan, tata usaha, dan 
perpustakaan. Terima kasih atas bantuannya sehingga penulis dapat 
selesai dalam jenjang studi ini. 
6. Daeng Mudding dan keluarga di Tanakeke yang telah banyak 
membantu dan memberikan tempat bernaung selama penelitian 
berlangsung. 
7. Saudara – saudari seperjuanganku Steven, Yaya, Mas Eko, Tarsan, 
Takbir, Ipoel, Hasbi, Cudo, Fahri, Risal, Uga, Wanda, Iccank, 
Mayang, Tri, Arni, Idha, Jum, Chana, Dilah, Cupit, Ifah, Novi, Jessy, 
Lisda.  
8. Kawan-kawan Laboratorium komputer, Kak Wawan, Kak Nova, Kak 
Matte, Kak Anzar, Firman, Janno, Wahyono.Terima kasih telah 
mentransfer ilmu komputernya kepada saya. 
Semoga apa yang penulis dapat dari semua pihak yang telah membantu, 
mendapat berkah dari Allah SWT lebih dari apa yang mereka berikan. Skripsi ini 
tak luput dari kesalahan dan kekurangan, penulis mengharapkan kritik perbaikan 
dan penyempurnaan.  Harapan penulis mengenai karya ini, semoga dapat 
memberikan manfaat bagi yang membacanya, khususnya bagi penulis sendiri 
Wassalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.  







DAFTAR ISI ........................................................................................................ ix 
DAFTAR GAMBAR ............................................................................................. xi 
DAFTAR TABEL ................................................................................................. xii 
I. PENDAHULUAN .............................................................................................. 1 
A. Latar Belakang .......................................................................................... 1 
B. Tujuan dan Kegunaan ............................................................................... 2 
C. Ruang Lingkup .......................................................................................... 2 
II. TINJAUAN PUSTAKA ..................................................................................... 3 
A. Klasifikasi dan Morfologi ........................................................................... 3 
B. Hubungan Panjang dan Bobot .................................................................. 5 
C. Faktor Kondisi ........................................................................................... 7 
D. Tingkat Kematangan Gonad ..................................................................... 8 
E. Ekosistem Mangrove................................................................................. 9 
F. Ekosistem Padang lamun ....................................................................... 11 
G. Ekosistem Karang ................................................................................... 12 
H. Parameter Lingkungan ............................................................................ 14 
I. Kelimpahan Zooplankton ........................................................................ 16 
III. METODOLOGI PENELITIAN ........................................................................ 18 
A. Waktu dan Tempat .................................................................................. 18 
B. Alat dan Bahan ....................................................................................... 18 
C. Tahap Persiapan ..................................................................................... 19 
D.  Tahap Pengambilan Data....................................................................... 19 
E. Perhitungan dan Tabulasi Data ............................................................... 22 
F. Pengukuran Parameter Lingkungan ........................................................ 24 
G. Kelimpahan Zooplankton ........................................................................ 24 
H. Analisis Data ........................................................................................... 25 
IV. HASIL DAN PEMBAHASAN ......................................................................... 26 
A. Jumlah Dan Ukuran Morfometrik Kuda laut ............................................. 26 
B. Hubungan Panjang-Bobot ....................................................................... 26 
C. Faktor Kondisi ......................................................................................... 34 
D. Tingkat Kematangan Gonad ................................................................... 36 
E. Paramater Lingkungan ............................................................................ 39 
x 
 
V. KESIMPULAN DAN SARAN ......................................................................... 41 
A. Kesimpulan ............................................................................................. 41 
B. Saran ...................................................................................................... 41 







Gambar 1. Morfologi Kuda Laut .................................................................................. 4 
Gambar 2. Peta lokasi penelitian di perairan Kepulauan Tanakeke...................... 19 
Gambar 3. Pengukuran panjang tubuh kuda laut. .................................................. 20 
Gambar 4. Penimbangan bobot tubuh kuda laut..................................................... 21 
Gambar 5. Pembedahan untuk mengetahui tingkat kematangan gonad .............. 21 
Gambar 6. Rerata panjang dan bobot tubuh kuda laut jantan Hippocampus 
barbouri pada habitat yang berbeda. ....................................................................... 27 
Gambar 8 . Rerata panjang dan bobot tubuh kuda laut betina Hippocampus 
barbouri pada habitat yang berbeda. ....................................................................... 30 
Gambar 9 . Perbandingan grafik hubungan panjang-bobot kuda laut (H. barbouri) 
betina yang didapatkan pada habitat lamun-mangrove, lamun, dan lamun-karang 
perairan Tanakeke, Kabupaten Takalar. .................................................................. 32 
Gambar 10. Rerata faktor kondisi kuda laut jantan dan betina Hippocampus 







Tabel 1 . Tingkat kematangan gonad (TKG) dan diameter telur kuda laut, H. 
barbouri . ..................................................................................................................... 22 
Tabel 2. Interpretasi hubungan korelasi (r) .............................................................. 23 
Tabel 3. Ukuran panjang dan bobot kuda laut yang ditemukan pada beberapa 
habitat.......................................................................................................................... 26 
Tabel 4.  Hasil Uji Anova panjang dan bobot kuda laut jantan............................... 27 
Tabel 5. Hasil Uji Anova panjang dan bobot kuda laut betina ................................ 30 
Tabel 6. Nilai b dan a hubungan panjang dan bobot kuda laut jantan dan betina 
pada setiap habitat ..................................................................................................... 33 
Tabel 7. Kisaran dan Faktor Kondisi Kuda Laut Jantan dan Betina (Hippocampus 
barbouri) di Tiga Habitat berbeda ............................................................................. 34 
Tabel 8. Hasil uji anova faktor kondisi kuda laut  jantan dan betina ...................... 35 
Tabel 9. Tingkat kematangan gonad kuda laut (Hippocampus barbouri) betina. . 37 
Tabel 10 Kelimpahan zooplankton di setiap habitat ............................................... 38 





A. Latar Belakang 
Salah satu sumber daya hayati laut yang banyak dieksploitasi akhir-akhir 
ini adalah kuda laut (Hippocampus spp.). Kuda laut diperdagangkan sebagai ikan 
hias dan juga sebagai bahan obat tradisional. Menurut Vincent (1996) yang 
meneliti tentang perdagangan kuda laut di dunia, bahwa konsumsi kuda laut di 
Asia mencapai 45 ton per tahun (≥ 16 juta ekor), dimana konsumen utamanya 
adalah China ≥ 20 ton, Taiwan ≥ 11,2 ton dan Hongkong ≥ 10 ton. Data tahun 
1997 menunjukkan bahwa harga impor kuda laut di Cina mencapai US$ 1200 
per kg (Al Qodri dkk., 1997). 
Beberapa sifat (karakteristik) kuda laut yang menjadikan hewan ini rentan 
terhadap eksploitasi yang berlebih antara lain adalah penyebarannya sedikit, 
jarak habitat sempit, fekunditas rendah, dan kesetiaan pada pasangan. 
Penyebaran yang sempit ini juga terjadi di Indonesia, seperti di Sulawesi Selatan 
hewan ini hanya ditemukan banyak pada daerah tertentu seperti di Pulau 
Tanakeke, Kabupaten Takalar (Syafiuddin, 2004). Salah satu jenis kuda laut 
yang paling banyak didapatkan di Kepulauan Tanakeke yaitu jenis Hippocampus 
barbouri. 
Pertumbuhan sebagai salah satu aspek biologi kuda laut adalah suatu 
indikator yangbaik untuk melihat kesehatan individu, populasi, dan 
lingkungan.Pertumbuhan yang cepat dapat mengindikasikan kelimpahan 
makanan dan kondisi lingkungan yang sesuai (Moyle & Cech, 2004). Selain itu, 
menurut Ricker (1973), jika b sama dengan 3 maka pertumbuhan ikan 
menunjukkan pola pertumbuhan yang isometrik, berarti pertambahan panjang 
tubuh dan bobot tubuh seimbang. Jika nilai b lebih kecil dari 3 menunjukkan pola 
pertumbuhan alometrik negatif, berarti pertambahan panjang tubuh lebih cepat 
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daripada pertambahan bobot tubuh. Sebaliknya jika nilai b lebih besar daripada 3 
menunjukkan pola pertumbuhan alometrik positif, berarti pertambahan bobot 
tubuh lebih cepat daripada pertambahan panjang tubuh,  dengan mengetahui 
nilai b pada penelitian pola pertumbuhan ini dapat menjadi dasar 
pengetahuanuntuk konservasi yang lebih baik.  
Mengetahui pertumbuhan kuda laut (H. barbouri) seperti hubungan 
panjang dan bobot tubuh, faktor kondisidapat memberikan informasi baru 
mengenai pertumbuhannya di perairan Kepulauan Tanakeke. 
B. Tujuan dan Kegunaan 
Penelitian ini bertujuan : 
1. Mengetahui pola pertumbuhan kuda laut pada daerah habitatlamun-
mangrove, padang lamun dan lamun-karang perairan Kepulauan 
Tanakeke Kabupaten Takalar. 
2. Mengetahui habitat yang cocok untuk pertumbuhan kuda laut 
Hippocampus barbauri. 
Penelitian mengenai pola pertumbuhan kuda laut yang hidup pada 
beberapa tipe habitat di perairan Kepulauan Tanakeke  bermanfaatsebagai 
bahan rujukan dalam konservasikuda laut dan habitatnya agar sumberdaya kuda 
laut dapat dimanfaatkan secara optimal danlestari. 
C. Ruang Lingkup 
 Ruang lingkup penelitian ini adalah panjang,bobot kuda laut, faktor 
kondisi,TKG, dan kelimpahan zooplankton.Parameter lingkungan seperti suhu, 






II. TINJAUAN PUSTAKA 
A. Klasifikasi dan Morfologi 
Kuda laut merupakan ikan yang sangat unik karena mempunyai morfologi 
yang berbeda dibandingkan dengan ikan-ikan lain. Kuda laut adalah salah satu 
anggota phylum dari Chordata yang merupakan anggota dari family 
Syngnathidaedan ordo Gasterosteiformes. Taksonomi kuda laut menurut Burton 
dan Maurice (1983) sebagai berikut: 
Taksonomi kuda laut menurut Burton dan Maurice (1983) adalah sebagai 
berikut: 
Phylum : Chordata 
    Subphylum : Vertebrata 
        Class : Pisces 
            Subclass : Teleostomi 
Order : Gasterosteiformes 
                       Family : Syngnathidae 
Genus : Hippocampus 
Species :Hippocampus barbouri(Jordan & Richardson,  
1908) 
Kuda laut mempunyai ciri-ciri sebagai berikut : tubuh agak pipih, 
melengkung, permukaan kasar, seluruh tubuh terbungkus dengan semacam baju 
baja yang terdiri atas lempengan-lempengan tulang atau cincin. Kepala 
mempunyai mahkota dan moncong dengan mata kecil yang sama lebar. Ekor 
prehensil (dapat memegang) lebih panjang dari kepala dan tubuh. Sirip dada 
pendek dan lebar,sirip punggung cukup besar dan sirip ekor tidak ada. Pada 
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kuda laut jantan mempunyai kantung pengeraman yang terletak dibawah perut 





















Gambar 1. Morfologi Kuda Laut 
Tubuh bersegmen dan mempunyai satu sirip punggung, insang membuka 
sangat kecil yang dilengkapi sepasang dada (pectoralfin), satu sirip dubur 
(analfin) yang sangat kecil, sirip perut dan sirip ekor tidak ada. Ekornya dapat 
mencengkram dan digunakan untuk memegang pada suatu objek. Kuda laut 
jantan dilengkapi dengan kantong pengeraman (brood pouch) pada bagian 
bawah ekor (Burton dan Maurice, 1983).Bentuk morfologi dari kuda laut 





3. Tulang Mata 
4. Tulang Hidung 
5. Mulut (Tube Like) 
6. Tulang PIpi 
7. Keel 
8. Inferior Trunk Ridge 
9. Sirip Anal 
10. Cincin badan terakhir 






17. Cincin Ekor Pertama 
18. Sirip Punggung 
19. Sirip Dada 
20. Cincin Badan Pertama 
21. Insang Pembuka 
22. Badan 
23. Ekor 




Terdapat variasi warna tubuh pada Hippocampus barbouri namun 
perbedaan warna tersebut tidak bisa dikatakan berbeda jenis karena kuda laut 
termasuk salah satu hewan yang sering dan sangat mudah berganti warna 
seperti halnya bunglon selama mendekati dan meminang pasangannya, dan juga 
untuk bersembunyi dari pemangsa (Al Qodri dkk, 1998; Simon dan Schuster, 
1997; Hidayat dan Silfiester, 1998).  
Kuda laut memiliki warna dasar yang berubah-ubah dari dominan putih 
menjadi kuning tanah, kadang-kadang memiliki bintik-bintik atau garis terang dan 
gelap. Perubahan  tersebut terjadi perlahan-lahan dari ujung ke ujung tergantung 
pada intensitas  cahaya (Simon and Schuster 1997). Menurut Thayib (1977) 
meskipun bentuk tubuh kuda laut  menyimpang dari bentuk tubuh ikan pada 
umumnya, terutama kepalanya yang mirip kepala kuda dan mempunyai 
moncong. Tapi ia dilengkapi oleh organ-organ  yang identik dengan organ  yang 
dimiliki oleh ikan.  Kuda laut memiliki sirip punggung yang berfungsi untuk 
bergerak, insang yang berguna untuk menyerap oksigen dari sekeliling tubuhnya 
dan tulang punggung untuk menopang kerangka tubuhnya. Kuda laut jantan 
memiliki ciri khas yaitu memiliki kantung pengeram yang terletak di bawah perut. 
Seluruh tubuh terbungkus dengan semacam baju baja yang terdiri dari 
lempengan-lempengan tulang atau cincin (Burton and Maurice, 1983). 
B. Hubungan Panjang dan Bobot 
Hubungan panjang dan bobot hampir mengikuti hukum kubik, yaitu 
bobotikan merupakan hasil pangkat tiga dari panjangnya (Effendie, 
1997).Perhitungan hubungan panjang dan bobot ikan yang berbeda jenis 
kelamin sebaiknya dipisahkan karena umumnya terdapat perbedaan hasil antara 
ikan jantan dan ikan betina (Effendie, 1979).Hal ini dapat dibuktikan dengan 
persamaan hubungan panjang dan bobot yang berbeda antara ikan motan (T. 
polylepis) jantan dan ikan betina di Waduk PLTA Koto Panjang, Riau. 
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Persamaan hubungan panjang dan bobot ikan jantan yaitu Log W = -3,5267 + 
2,4486 Log L dan pada ikan betina yaitu Log W = -4,0891 + 2,7201 Log L. 
Keduanya menunjukkan tipe pertumbuhan yang bersifat allometrik negatif 
(Suryaningsih, 2000). 
Penelitian mengenai hubungan panjang bobot kuda laut dari spesies 
syngnathidae pernah dilakukan di perairan Tunisia (central Mediterania) 2000 - 
2007.Sebanyak 2.424 spesimen dari enam spesies yang berbeda dari 
Syngnathidae, Hippocampus hippocampus dan Hippocampus romulosus 
dikumpulkan dan diidentifikasi dengan panduan metode seperti Dawson (1982, 
1986) dan Lourie et al. (1999). Setelah identifikasi, kuda laut diurutkan 
berdasarkan jenis kelamin, (Total  panjang, TL) dan ditimbang dengan ketelitian 
0,1 g (berat, W). Selain itu, TL dari kuda laut dinyatakan sebagai jumlah dari 
panjang kepala, panjang batang dan panjang ekor (Lourie et al., 1999).Hasil dari 
penelitian (Ben Amor et al 2007) menunjukkan pola pertumbuhan antara kedua 
spesies berbeda nyata yaitu isometrik dan alometris. 
Hubungan panjang-berat total berat badan adalah W = aL b (Ricker, 
1973), di mana W adalah berat badan (disajikan dalam gram), L adalah panjang 
(dalam mm), a adalah intercept dan b adalah variable x (Beverton & Holt, 1996). 
Tingkat hubungan antara variabel dihitung dengan koefisien determinasi, r 2 
Parameter a dan b yang diperkirakan dengan regresi linier menggunakan log-
transformasi Persamaan Log (W) = Log (a) + Log (b) Log (L). Signifikansi dari 
regresi dinilai dengan analisis varians, dan T-test diterapkan untuk memverifikasi 
apakah variable regresi  konstanta 'b' berbeda secara signifikan dari 3. 
Pola pertumbuhan kuda laut dapat diketahui dari hubungan panjang dan 
bobotnya.Konstanta yang menggambarkan pola pertumbuhan adalah nilai b. 
Nilai b yang lebih besar dari 3 menunjukkan bahwa tipe pertumbuhan ikan 
tersebut bersifatallometrik positif, artinya pertumbuhan bobot lebih besar 
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daripada pertumbuhanpanjang.Nilai b yang lebih kecil dari 3 menunjukkan bahwa 
pola pertumbuhanikan bersifat allometrik negatif, yakni pertumbuhan panjang 
lebih besar daripadapertumbuhan bobot.Jika nilai b sama dengan 3, pola 
pertumbuhan ikan bersifatisometrik yang artinya pertumbuhan panjang sama 
dengan pertumbuhan bobot(Effendie, 1997). Pola pertumbuhan memberikan 
informasi mengenai baik atauburuknya pertumbuhan ikan yang hidup di lokasi 
pengamatan, sehingga akan ada gambaran mengenai perairan yang sesuai atau 
tidaksesuai sebagai tempat pembesaran (Utomo, 2002). 
Perhitungan panjang-bobot kuda laut pada penelitian ini menggunakan 
metode perhitungan secara langsung namun terlebih dahulu mengukur berat dan 
panjang 80-100 sampel kuda laut.Jumlah sampel sebanyak itu telah mewakili 
data yang diperlukan jika menggunakan teknik perhitungan secara langsung 
menurut metode Lagler (1961), Rounsefell dan Everhart (1962). 
Menurut cara Lagler (1961), Rounsefell dan Everhart (1962) teknik 
perhitungan secara langsung baik dilakukan bila jumlah ikan yang diteliti tidak 
terlalu banyak. Jika jumlah ikan terlalu banyak, maka agak sulit dilakukan karena 
dapat menimbulkan banyak kesalahan dalam pencatatan. 
C. Faktor Kondisi 
Faktor kondisi adalah keadaan yang menyatakan kemontokan ikan 
denganangka.Faktor kondisi ini disebut juga Ponderal Index (Lagler, 1961 in 
Effendie, 1979).Faktor kondisi menunjukkan keadaan ikan dari segi kapasitas 
fisik untuk bertahan hidup dan melakukan reproduksi (Effendie, 1997). Satuan 
faktor kondisi sendiri tidak berarti apapun, namun kegunaannya akan terlihat jika 
dibandingkan dengan individu lain atau antara satu kelompok dengan kelompok 
lain (Saputraet al, 2005). 
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Perhitungan faktor kondisi didasarkan pada panjang dan bobot 
ikan.Variasi nilaifaktor kondisi bergantung pada makanan, umur, jenis kelamin, 
dan kematangan gonad (Effendie, 1979). 
Faktor kondisi dihitung berdasarkan panjang dan bobot ikan 
denganmenggunakan rumus sebagai berikut (Le Cren, 1951 in Weatherley, 
1972). Jika nilai b = 3 (tipe pertumbuhan bersifat isometrik), maka rumus yang 
digunakan adalah : 
K = 102 W 
  L3 
Jika nilai b ≠ 3 (tipe pertumbuhan bersifat allometrik), maka rumus 
yangdigunakan adalah : 
  K = W 
aLb 
Keterangan : 
K  = Faktor kondisi 
W  = Bobot ikan (gram) 
L  = Panjang total ikan (milimeter) 
a dan b = Konstanta 
D. Tingkat Kematangan Gonad 
 Tingkat kematangan gonad merupakan pengelompokan kematangan 
gonad ikan berdasarkan perubahan yang terjadi pada perkembangan gonad. 
Menurut Lagler et al. (1977), tingkat kematangan gonad (TKG) adalah 
tahaptertentu perkembangan gonad sebelum dan sesudah ikan berpijah. Catatan 
kematangan gonad dapat digunakan untuk menentukan perbandingan antara 
ikan yang telah masak gonadnya dengan yang belum dalam suatu perairan, 
menentukan ukuran atau umur ikan pada saat pertama kali matang gonad, 
menentukan apakah sudah atau belum ikan memijah, lama saat pemijahan dan 
frekuensi pemijahan dalam satu tahun (Nikolsky 1963, Effendie 1979). 
Faktor-faktor Penentu  Perkembangan Tingkat Kematangan Gonad 
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 Umur dan ukuran ikan untuk spesies yang sama saat pertama kali 
matang gonad tidak sama. Perbedaan tersebut diakibatkan adanya perbedaan 
kondisi ekologis perairan, juga berhubungan dengan pertumbuhan ikan danfaktor 
lingkungan yang mempengaruhinya (Blay & Evenson, 1981).Pada spesies ikan 
yang sama, perkembangan oosit dalam ovarium bergantung kepada ukuran ikan 
dimana pada ikan yang berukuran lebih kecil banyak ditemukan stadium oosit 
dini daripada ikan yang lebih besar. Di alam ukuran induk kuda laut pertama kali 
matang gonad adalah berkisar 8.7-11.48 cm pada individu jantan dan 9.39-11.76 
cm pada individu betina (Syamsuhartien et al. 2000).H. barbouri secara seksual 
dapat matang setelah berumur 4 bulan (Garcia 1998). 
 Faktor lingkungan mempunyai pengaruh terhadap perkembangan 
pematangan telur dan ovulasi atau pemijahan.Beberapa faktor lingkungan yang 
cukup berperan adalah suhu, oksigen terlarut, salinitas dan pH.Faktor lingkungan 
yang dominan berpengaruh terhadap perkembangan gonad adalah suhu dan 
makanan (Affandi & Tang,2002). 
E. Ekosistem Mangrove 
Ekosistem mangrove adalah ekosistem pantai yang disusun oleh 
berbagai jenis vegetasi yang mempunyai bentuk adaptasi biologis dan fisiologis 
secara spesifik terhadap kondisi lingkungan yang cukup bervariasi. Ekosistem 
mangrove umumnya didominasi oleh beberapa spesies mangrove sejati 
diantaranya Rhizophora sp., Avicennia sp., Bruguiera sp. dan Sonneratia sp. 
Spesies mangrove tersebut dapat tumbuh dengan baik pada ekosistem perairan 
dangkal, karena adanya bentuk perakaran yang dapat membantu untuk 
beradaptasi terhadap lingkungan perairan, baik dari pengaruh pasang surut 
maupun faktor - faktor lingkungan lainnya yang berpengaruh terhadap ekosistem 
mangrove seperti: suhu, salinitas, oksigen terlarut, sedimen, pH, Eh, arus dan 
gelombang (Saru,  2013).  
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Bengen (2000), menyatakan bahwa hutan mangrove merupakan 
komunitas vegetasi pantai tropis dan sub tropis, yang didominasi oleh beberapa 
jenis pohon mangrove yang mampu tumbuh dan berkembang pada daerah 
pasang surut pantai berlumpur. Menurut Romimohtarto dan Juwana (2001), 
ekosistem mangrove didefinisikan sebagai mintakat pasut dam mintakat 
suprapasut dari pantai berlumpur dan teluk, goba dan estuari yang didominasi 
oleh halofita (Halophyta), yakni tumbuh-tumbuhan yang hidup di air asin yang 
berkaitan dengan anak sungai, rawa dan banjiran, bersama-sama dengan 
populasi tumbuh-tumbuhan dan hewan. 
B.1. Fungsi mangrove berkaitan dengan kuda laut 
1.1 Penambah Unsur Hara 
Sifat fisik hutan mangrove cenderung memperlambat aliran air dan terjadi  
pengendapan. Seiring dengan proses pengendapan ini terjadi unsur hara yang  
berasal dari berbagai sumber, termasuk pencucian dari areal pertanian.  
1.2 Tempat Pemijahan, Pengasuhan dan Mencari Makan 
Berbagai fauna darat maupun fauna akuatik menjadikan ekosistem mangrove 
sebagai tempat untuk reproduksi, seperti memijah, bertelur dan beranak.Akar - 
akar tumbuhan selain menyediakan ruangan bagi biota untuk bersembunyi, 
sistem perakaran mangrove sangat efektif meredam gelombang dan arus laut 
sehingga telur dan anak ikan tidak hanyut (aman dari serangan predator maupun 
arus gelombang). Sedangkan dalam kaitannya dengan makanan, ekosistem 
mangrove menyediakan makanan bagi berbagai biota akuatik dalam bentuk 
material organik yang terbentuk dari jatuhan daun serta berbagai kotoran hewan 
yang kemudian diubah oleh mikroorganisme menjadi bioplankton yang sangat 
dibutuhkan oleh biota laut seperti ikan, udang dan biota lainnya (Ghufran, 2012).. 
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F. Ekosistem Padang lamun 
Lamun (seagrass) merupakan tumbuhan berbunga (angiospermae) yang 
memiliki rhizoma, daun, dan akar sejati, yang hidup terbenam di dalam air laut 
(Bengen, 2002).Hal serupa dinyatakan oleh Den Hartog (1977) bahwa lamun 
merupakan tumbuhan berbunga yang hidup di dalam air laut yang memiliki daun, 
akar, batang rimpang (rhizoma), buah dan berkembangbiak dengan biji. 
Tumbuhan lamun kadang-kadang membentuk komunitas yang lebat yang 
disebut padang lamun. Padang lamun merupakan sumberdaya laut yang penting 
baik secara ekologi maupun ekonomi (Nontji, 2002). 
Ekosistem lamun merupakan salah ekosistem yang paling produktif pada 
laut dangkal. Eksosistem lamun memiliki peran penting dalam menunjang 
kehidupan dan perkembangan jasad hidup di laut dangkal, yaitu sebagai 
produsen primer, habitat biota, penjebak sedimen dan penjebak zat hara 
(Romimohtarto dan Juwana, 2001).Adaptasi lamun untuk hidup di perairan laut 
memerlukan adaptasi sehingga dapat berkembangbiak dengan baik. Beberapa 
adaptasi yang dilakukan termasuk toleransi terhadap kadar garam yang tinggi, 
kemampuan menancapkan akar di substrat sebagai jangkar, dan kemampuan 
untuk tumbuh dan bereproduksi pada saat terbenam (Coles et al, 2004). 
Di Indonesia ditemukan 13 jenis lamun dari 60 jenis lamun yang ada di 
dunia.Dua belas jenis berasal dari dua familia, yaitu familia Hydrocharitaceae 
dan familia Cymodoceaceae dapat ditemukan di Indonesia (Kuo, 2007 dan 
Kuriandewa, 2009). 
Fungsi dan Peranan Padang Lamun berkaitan dengan kuda laut 
Fungsi dan peran dari komunitas lamun pada ekosistem perairan dangkal, 
antara lain sebagai (Azkab, 2000 dan Tangke, 2010) : 
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1. Produsen Primer: Lamun memiliki tingkat produktivitas primer tertinggi bila 
dibandingkan dengan ekosistem lainnya yang ada di laut dangkal seperti 
eksoistem mangrove dan terumbu karang.  
2. Pendaur Unsur Hara: Lamun memegang fungsi yang utama dalam daur 
berbagai zat hara dan oleh elemen- elemen langka di lingkungan laut. 
Sebagai contoh akar Zostera dapat mengambil fosfat yang keluar dari daun 
yang membusuk yang terdapat pada celah-celah sedimen. Zat hara 
tersebut secara potensial dapat digunakan oleh epifit apabila mereka 
berada dalam medium yang miskin fosfat. 
3. Sumber Makanan: Lamun dapat dimakan oleh beberapa organisme. Dari 
avertebrata hanya bulu babi yang memakan langsung lamun, sedangkan 
dari vertebrata yaitu beberapa ikan (Scaridae, Acanthuridae), penyu dan 
duyung, sedangkan bebek dan angsa memakan lamun jika lamun tersebut 
muncul pada surut terendah. 
4. Tempat Asuhan dan Tempat Tinggal:Padang lamun merupakan daerah 
asuhan untuk beberapa organisme. Lamun memberikan tempat 
perlindungan dan tempat menempel beberapa hewan dan tumbuhan-
tumbuhan. Sejumlah jenis fauna tergantung pada padang lamun, walaupun 
mereka tidak mempunyai hubungan dengan lamun itu sendiri.Beberapa 
organisme hanya menghabiskan sebagian waktu hidupnya di padang 
lamun dan beberapa dari mereka adalah ikan dan udang ekonomi penting. 
Disamping itu, padang lamun (seagrass beds) dapat juga sebagai daerah 
asuhan, padang pengembalaan dan makanan dari berbagai jenis ikan 
herbivora dan ikan-ikan karang (coral fishes). 
G. Ekosistem Karang 
 Ekosistem perairan adalah suatu sistem lingkungan perairan yang 
merupakantempat berlangsungnya hubungantimbal balik antara jasad hidup 
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peraiaran(komponen biotik), dengan lingkungan fisik perairan (komponen 
abiotik), dan danantar komponen itu sendiri, serta  merupakantatanan kesatuan 
secara utuh menyeluruhantarasegenapunsurlingkunganhidupyang saling 
mempengaruhi dalammembentuk keseimbangan, stabisitas danproduktivitas 
lingkungan hidup. 
Terumbu karang sebagai suatu ekosistem merupakan masyarakat 
organisme yang hidup di dasar perairan dan berupa bentuk batuan gamping 
(CaCO3) yang cukup kuat menahan gelombang laut 
(Dawes,1981 dalam Supriharyono, 2002). 
Terumbu karang merupakan endapan massif kalsium karbonat yang 
dihasilkan dari organisme karang pembentuk terumbu karang (karang hermatiik) 
dari ilum Coridaria ordo Scleractinia yang hidup bersimbiose dengan 
Zooxanthellae dan sedikit tambahan alga berkapur serta serta organisme lain 
yang mensekresikan kalsium karbonat. Terumbu karang merupakan suatu 
komunitas biologi yang tumbuh pada dasar batu gamping yang resisten terhadap 
gelombang (Romimohtarto dan Juwana,2005) 
Fungsi ekologis terumbu karang adalah sebagai berikut (Tomascik et 
al.,1997): 
1. Terumbu karang berfungsi sebagai habitat tempat memijah, 
berkembangnya larva (nursery) dan mencari makan bagi banyak sekali 
biota laut, banyak diantaranya mempunyai nilai ekonomis tinggi. 
2. Terumbu karang merupakan gudang keanekaragaman hayati laut yang 
sangat tinggi. 
3. Terumbu karang melindungi pantai dan ekosistem pesisir dari hempasan 
gelombang dan dampak langsung dari angin puyuh. 
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4. Terumbu karang merupakan ekosistem laut tropis yang paling kompleks 
dan produktif. 
5. Ekosistem terumbu karang mempunyai peran fungsional yang penting 
dalam siklus biogeokimia global. 
6. Terumbu karang disekitar pulau kecil merupakan sumber utama pasir 
pantai dan gosong yang mendukung ekosistem yang kompleks. 
7. terumbu karang merupakan sumber bermacam-macam bahan makanan 
(ikan dan rumput laut). 
H. Parameter Lingkungan 
a) Salinitas 
Salinitas adalah garam-garam terlarut dalam satu kilogram air laut dan 
dinyatakan dalam satuan perseribu. Salinitas berpengaruh terhadap tekanan 
osmotik air, semakin tinggi kadar garam  maka  semakin besar pula tekanan 
osmotiknya. Salinitas mempunyai peranan penting dalam kehidupan organisme, 
misalnya dalam hal distribusi biota laut akuatik dan merupakan parameter yang 
berperan penting dalam lingkungan ekologi laut (Nybakken, 1992). 
Di perairan samudera, salinitas biasanya berkisar antara 34 % - 35 %.Di 
perairan pantai karena terjadi pengenceran, misalnya karena pengaruh aliran 
sungai, salinitas biasanya turun rendah.Sebaliknya di daerah dengan penguapan 
yang sangat kuat, salinitas biasa meningkat kuat (Nontji, 1993).Nybakken (1992) 
menyatakan bahwa konsentrasi salinitas perairan sangat dipengaruhi oleh suplai 
air tawar dan air laut, curah hujan, musim, pasang surut, dan laju transportasi. 
Beberapa jenis organisme ada yang tahan terhadap perubahan salinitas 
yang besar, adapula yang tahan terhadap salinitas yang kecil.Menurut Al Qodri 
dkk (1998) bahwa kuda laut bersifat euryhaline sehingga dapat beradaptasi pada 
wilayah perairan yang cukup luas yaitu memiliki kemampuan untuk 
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menyesuaikan diri pada lingkungan dengan kisaran salinits optimum 30 % - 32 
%. 
b) pH 
Derajat keasaman (pH) adalah jumlah ion hydrogen dalam suatu larutan 
merupakan suatu tolak ukur keasaman. Biota – biota laut memiliki kisaran untuk 
hidup pada nilai pH tertentu (Nybakken, 1992). 
Menurut Nontji (1993), air laut memiliki nilai pH yang relative stabil dan 
biasanya berkisaran antara 7,5 – 8,4. Parkins (1974) menyatakan bahwa nilai pH 
dapat dipengaruhi oleh aktivitas fotosintesis, suhu, serta buangan industri dan 
rumah tangga.Pertumbuhan dan kelangsungan hidup kuda laut sangat 
dipengaruhi oleh tinggi rendahnya derajat keasaman (Puja dkk, 1998). 
Derajat keasaman yang ideal untuk kelangsungan hidup kuda laut adalah 
7 – 8.Perairan yang bersifat asam dan yang sangat alkali dapat menyebabkan 
kematian dan menghentikan reproduksi pada kuda laut (Al Qodri dkk, 1998). 
Sitanggang (2002) menyatakan bahwa besar kecilnya nilai pH sangat 
dipengaruhi oleh kandungan karbondioksida (CO2) di dalam air dimana 
karbondioksida merupakan hasil dari respirasi atau pernapasan ikan yang 
menghasilkan CO2 berbeda di siang hari dan malam hari. Ketika malam hari, 
kadar CO2 meningkat sehingga pH air juga naik. Ketika pagi dan siang hari, 
kadar CO2 akan turun sehingga pH air pun ikut turun. 
c) Suhu 
Suhu adalah salah satu parameter utama yang dapat mempengaruhi 
pertumbuhan, reproduksi dan kelangsungan hidup kuda laut (James & Woods 
2001; Wong & Benzie 2003). Menurut Syafiuddin (2010), suhu media sangat 
besar pengaruhnya terhadap metabolisme jika suhu air yang terlalu rendah 
akanmenghambat pertumbuhan dan perkembangan serta menurunkan daya 
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tahan tubuh sehingga mudah terserang penyakit. Sedangkan suhu yang terlalu 
tinggi dapat menyebabkan stress dan banyak aktif atau bergerak sehingga 
banyak mengeluarkan energi. Selanjutnya Weiping (1990) mengatakan bahwa 
suhu untuk pertumbuhan optimal kuda laut berkisar antara 25ºC - 29ºC. 
d)      DO 
Oksigen terlarut merupakan salah satu faktor lingkungan yang sangat 
esensial mempengaruhi proses fisiologis organisme akuatik.Menurut Hutabarat 
dan Evans (1986) menyatakan bahwa kandungan oksigen terlarut sangat 
essensial dan merupakan salah satu komponen utama metabolisme organisme 
perairan.Oksigen terlarut digunakan organisme perairan untuk pertumbuhan dan 
kesuburan. Menurunnya kadar oksigen terlarut dapat mengurangi efisiensi 
pengambilan oksigen oleh biota laut sehingga dapat menurunkan kemampuan 
untuk hidup normal dalam lingkungan hidupnya. 
Walaupun kuda laut tidak bergerak aktif, mereka tetap membutuhkan 
kandungan oksigen yang memadai, terutama induk-induk jantan yang sedang 
mengerami larva-larvanya.Sebab selain untuk dirinya sendiri, induk jantan yang 
sedang mengerami larvanya harus menyuplai oksigen yang cukup ke dalam 
kantungnya agar telur-telur yang terdapat dalam kantung dapat menetas dan 
berkembang sempurna (Al Qodri dkk, 1998).Selain itu kurangnya oksigen terlarut 
menyebabkan aktifitas kuda laut menjadi menurun namun kelebihan oksigen 
terlarut dapat menyebabkan penyakit gelembung udara pada bagian kantung 
pengeraman kuda laut (Syafiuddin, 2010). 
I. Kelimpahan Zooplankton 
zooplankton yang merupakan anggota plankton yang bersifat hewani, 
sangat beraneka ragam dan terdiri dari bermacam larva dan bentuk dewasa 
yang mewakili hampir seluruh filum hewan. Namun demikian dari sudut ekologi, 
hanya satu golongan dari zooplankton yang sangat penting artinya, yaitu subklas 
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copepoda (klas Crustaceae, filum Arthropoda).Kopepoda adalah crustace 
haloplanktonik yang berukuran kecil yang mendominasi zooplankton disemua 
samudra dan laut.Hewan kecil ini sangat penting artinya bagi ekonomi 
ekosistem-ekosistem bahari karena merupakan herbivora primer dalam laut. 
Dengan demikian, copepoda berperan sebagai mata rantai yang amat penting 
antara produksi primer  fitoplankton dengan karnivora besar dan kecil 
(Nyabakken, 1992). 
Ukurannya yang paling umum berkisar 0.2 - 2 mm , tetapi ada juga yang 
berukuran besar misalnya ubur - ubur yang bisa berukuran sampai lebih satu 
meter . Zooplankton dapat dijumpai dari perairan pantai , dan perairan tropis 
hingga ke perairan kutub. 
Untuk menghitung jumlah dan kelimpahan plankton, maka digunakan 
rumus Michael (1994) sebagai petunjuk pengolahan data. 




C = jumlah plankton yang ditemukan           
L  = panjang alur S-R (mm)                        
D = tinggi S-R (mm)                             
W= lebar alur S-R (mm)                             
S = jumlah alur yang dihitung                 
 




n = Kelimpahan plankton (sel/liter)  
a = jumlah rata-rata plankton dalam 1 mL  
c = volume air yang tersaring atau dikoleksi (ml)  
 l = volume air yang disaring (l) 
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III. METODOLOGI PENELITIAN 
A. Waktu dan Tempat 
 Penelitian inidilaksanakan pada bulan Juni hingga bulan Agustus 
2014bertempat di Desa RewatayyaKepulauan Tanakeke Kabupaten Takalar. 
Analisis sampel dilakukan di Laboratorium Penangkaran Dan Rehabilitasi 
Ekosistem LautJurusan Ilmu Kelautan Fakultas Ilmu Kelautan dan Perikanan 
Universitas Hasanuddin Makassar. 
B. Alat dan Bahan 
Peralatan yang digunakan pada penelitian ini seperti GPS berfungsi untuk 
mendapatkan letak geografis lokasi pengambilan sampel, talang berfungsi 
sebagai tempat meletakkan kuda laut saat pengukuran panjang tubuh, 
jaring/seser berfungsi untuk menangkap kuda laut, timbangan digital berfungsi 
untuk menimbang bobot kuda laut, pinset digunakan untuk meluruskan ekor kuda 
laut pada pegukuran panjang, cool box sebagai tempat penyimpanan sampel, 
wadah plastik berfungsi sebagai tempat menyimpang kuda laut yang telah 
didata, alat bedah digunakan untuk membelah perut kuda laut, mikroskop 
digunakan untuk mengamati telur, mikrometer digunakan mengukur diameter 
telur, objek glass untuk media telur pada pengamatan dibawah mikroskop, light 
lamp untuk mengamati kantong telur kuda laut jantan dan botol sampel berfungsi 
untuk menyimpan sampel air sebagai data oseanografi.  
Data parameter lingkungan diperoleh dengan menggunakan beberapa 
alat seperti Handrefractometer yang berfungsi untuk mengukur kadar salinitas. 
pH meter untuk mengukur derajat keasaman. Thermometer untuk mengukur 





C. Tahap Persiapan 
  Melakukan kegiatan pendahuluan meliputi studi literaturdan menyiapkan 
alat-alat yang diguanakan selamapenelitian. 
D. Tahap Pengambilan Data 
1.  Penentuan lokasi penelitian 
Penentuan daerah penelitian dilakukan dengan menggunakan GPS pada 
saat melakukan penangkapan kuda laut. 
 
Gambar 2. Peta lokasi penelitian di perairan Kepulauan Tanakeke 
Pada peta digambarkan bahwa daerah 1 merupakan habitatlamun-
mangrove, daerah2 habitat lamun, dan daerah3 habitatlamun-karang seperti 
terlihat pada Gambar 2. 
2. Pengambilan sampel Kuda Laut (H. barbouri) 
Jumlah sampel yang diambil menurut metode Lagler (1961), Rounsefell 
dan Everhart (1962) sebanyak 80-100 ekor.Namun mengingat jumlah 
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populasinya di Kepulauan Tanakeke terbatas data yang diolah sesuai dengan 
jumlah yang didapatkan. 
Pengambilan sampel dilakukan sekali dalam sebulan, dengan melakukan 
penangkapan kuda laut menggunakan jaring/seser yang berfungsi sebagai 
penangkap kuda laut. Penyeserandilakukan selama kurang lebih 90 menit 
disetiap titik lokasi.Sampel kuda laut selanjutnya dibawa ke laboratorium. 
3. Pengukuran Panjang Dan Bobot Kuda Laut (H. barbouri) 
Panjang total kuda lautdari pengukuran panjang kepala dan tubuh kuda 
laut dari ujung mahkota sampai ekor menggunakan penggaris(Lourie et al. 
1999). Bobot kuda laut didapatkan dari penimbangantubuh yang  menggunakan 
timbangan digital. 
Cara mengukur panjang dan bobot sebagai berikut: 
 
Gambar 3. Pengukuran panjang tubuh kuda laut. 
Pengukuran panjang dengan caramengukur dan menjumlahkan panjang 
kepala, panjang badan dari ujung mahkota sampai ujung ekor kuda laut dan 
mendekatkannya pada meteran untuk mengetahui ukuran panjang yang 




Gambar 4. Penimbangan bobot tubuh kuda laut 
Setelah pengukuran panjang dilanjutkanpenimbangan bobot kuda laut 
dengan cara menimbang berat basah kuda laut pada timbangan digital dengan 
ketelitian 0,01 g seperti terlihat pada Gambar 4. 
 
Gambar 5. Pembedahan untuk mengetahui tingkat kematangan gonad 
Dilakukanpembedahan untuk mengetahui TKG kuda laut. Penentuan 
TKG betina berdasarkan pengukuran diameter telur dibawah mikroskop 





Tabel 1 . Tingkat kematangan gonad (TKG) dan diameter telur kuda laut, H. 
barbouri. 
TKG Kisaran diameter telur (mm) 
I 0,02 – 0,30 
II 0,02 – 0,50 
III 0,02 – 1,13 
IV 0,02 – 2,30 
Sumber : Syafiuddin, 2010. 
E. Perhitungan dan Tabulasi Data 
1. Hubungan Panjang dan Bobot 
  Hubungan panjang bobot kuda laut dianalisis dengan menggunakan 
rumus yang dikemukakan (Hile 1963 dalam Effendie,1997) 
W = a Lb 
Dimana :W = bobot ikan (g),L = panjang total ikan (mm), a dan b  = konstanta. 
  Kemudian ditransformasikan kedalam bentuk logaritma, sehingga 
membentuk persamaan garis lurus sebagai berikut:  
 
Log W= log a + b log L 
  Setelah melakukan transformasi ke bentuk logaritma terhadap data 
aslinya, nilai-nilai a dan b dapat diselesaikan dengan menggunakan metode 
kuadrat terkecil  (Akyol et al., 2007) dan nilai a yang diperoleh harus di-
antilogkan. 
  Apabila b = 3 maka pertumbahan ikan menunjukkan pola pertumbuhan 
isometris, berarti pertambahan panjang tubuh dan bobot seimbang. Jika nilai b < 
3 menunjukkan pola pertumbuhan alometris negatif (alometrik minor), 
pertambahan panjang tubuh lebih cepat daripada pertambahan bobot tubuh. 
sebaliknya, jika b > 3 menunjukkan pola pertumbuhan alometris positif (alometrik 
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major), pertambahan bobot tubuh lebih cepat daripada pertambahan panjang 
tubuh.Untuk mengukur kekuatan hubungan bobot dan panjang kuda laut 
digunakan analisis korelasi dengan rumus:  
 r = N(∑ logL ∗ logW)− (∑ logL)(∑ log W)
ඥ{N(∑ logଶ L) − (∑ logL)ଶ} {N(∑ logଶ W) − (∑ logW)ଶ} 
 
 
  Menurut Omar (2009) harga r bergerak antara -1 dan +1 (-1≤ r ≥+1), 
untuk nilai r = +1, berarti terdapat hubungan linear sempurna langsung antara 
jantan dan betina. Untuk nilai r = -1, berarti terdapat hubungan linear sempurna  
tak langsung antara jantan dan betina. Sebaliknya jika nilai r = 0 menunjukkan 
tidak terdapat hubungan linear antara jantan dan betina. Kekuatan hubungan 
korelasi dapat dilihat pada Tabel 2. 
Tabel 2. Interpretasi hubungan korelasi (r) 
Nilai Koefisian Korelasi (- atau +) Arti 
0,00 – 0,19 Korelasi sangat lemah 
0,20 – 0,39 Korelasi lemah 
0,40 – 0,69 Korelasi sedang 
0,70 – 0,89 Korelasi kuat 
0,90 – 1,00 Korelasi sangat kuat 
 Sumber : (Omar, 2009) 
2.  Faktor Kondisi 
  Untuk ikan yang pertumbuhannya isometrik, rumus faktor kondisi yang 




Keterangan: W  = Bobot  (g), L  =  Panjang (mm). 
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 Jika pertumbuhan ikan yang diperoleh alometrik, maka faktor kondisi dihitung 
dengan menggunakan faktor kondisi relatif atau faktor kondisi nisbi yang memiliki 





nPI   
Keterangan: Wb = Bobot tubuh tubuh hasil pengamatan (g), aLb= Hubungan 
bobot panjang yang diperoleh, W* = Bobot tubuh kuda laut dugaan (g). 
F. Pengukuran Parameter Lingkungan 
Pengukuran parameter lingkungan seperti suhu menggunakan 
thermometer dengan cara mencelupkan thermometer ke dalam air laut kemudian 
suhu yang ditunjukkan pada thermometer dicatat, salinitas menggunakan 
handrefractometer dengan cara mengambil air laut secukupnya kemudian 
diteteskan pada kaca handrefractometerlalu dengan bantuan cahaya dilihat dan 
dicatat nilai salinitasnya, derajat keasaman (pH) menggunakan pH meter dengan 
cara mengambil sampel air laut dalam botol kecil bagian alat pH meter kemudian 
memasukkannya kedalam alat pH meter selanjutnya mencatat data yang 
ditampilkan pada layar, oksigen terlarut (DO) menggunakan DO meter dengan 
cara mencelupkan alat pendeteksi DO meter kedalam perairan, selanjutnya 
mencatat data yang ditampilkan oleh alat 
G. Kelimpahan Zooplankton 
Menghitung jumlah dan kelimpahan zooplankton, maka digunakan rumus 
Michael (1994) dengan mengolah data hasil identifikasi zooplankton di tiga 
habitat. 







C = jumlah plankton yang ditemukan           
L  = panjang alur S-R (mm)                        
D = tinggi S-R (mm)                                    
W= lebar alur S-R (mm)                             
S = jumlah alur yang dihitung                 




n = Kelimpahan plankton (sel/liter)  
a = jumlah rata-rata plankton dalam 1 mL  
c = volume air yang tersaring atau dikoleksi (ml)  
 l = volume air yang disaring (l) 
H. Analisis Data 
  Untuk mengetahui nilai konstanta a dan b maka digunakan analisis 
regresi sederhana terhadap data logaritmapanjang total tubuh dan 
logaritmabobot tubuh kuda laut. Uji One Way ANOVA digunakan untuk 









IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Jumlah Dan Ukuran Morfometrik Kuda laut 
Jumlah kuda laut yang tertangkap di perairan Kepulauan Tanakeke, 
Kabupaten Takalar, selama penelitian sebanyak 186 ekor dengan jumlah kuda 
laut jantan 83 ekor dan kuda laut betina sebanyak 103 ekor. 
Hasil pengukuran panjang dan bobot pada setiap lokasi pengambilan kuda 
laut disajikan padaTabel 3, (Lampiran 1-6). 




Kisaran Panjang (cm)               Kisaran Bobot (g) 
         
Jumlah 
♂ ♀ ♂ ♀ ♂ ♀ 
Lamun-
Mangrove 
8,5 – 14,3 7,5 – 14,20 1,86 – 11,16 1,55 – 8,00 25 43 
Lamun 
8,5 – 13 8 – 12,50 2,01 – 6,99 1,12 – 6,18 30 25 
Lamun-
Karang 
8,7 – 14,6 9,00 – 13,5 2,11 – 10 2,54 – 7,00 28 35 
 
  Jumlah kuda laut yang didapatkan bervariasi pada tiga habitat 
penangkapan sehingga jumlah yang ditangkap tidak terlalu banyak. 
B. Hubungan Panjang-Bobot 
1. Panjang dan Bobot Kuda Laut Jantan 
Panjang dan bobot kuda laut jantan pada tiga habitat memperlihatkan hasil 
berbeda nyata (P>0,05) pada (Gambar 6). Hal ini diduga karena kuda laut beda 
dengan ikan lain karena jantan yang mengerami sehingga terjadi penambahan 




Gambar 6. Rerata panjang dan bobot tubuh kuda laut jantan Hippocampus 
barbouri pada habitat yang berbeda. 
Tabel 4.  Hasil Uji Anova panjang dan bobot kuda laut jantan 















Mangrove Lamun 0,9720* 0,3827 0,040 0,0339 1,9101 
Karang 0,2480 0,3827 1,000 -0,6901 1,1861 
Lamun Mangrove -0,9720* 0,3827 0,040 -1,9101 -0,0339 
Karang -0,7240 0,3827 0,188 -1,6621 0,2141 
Karang Mangrove -0,2480 0,3827 1,000 -1,1861 0,6901 
Lamun 0,7240 0,3827 0,188 -0,2141 1,6621 































































Mangrove Lamun 1,3708* 0,5306 0,035 0,0701 2,6715 
Karang 0,5684 0,5306 0,863 -0,7323 1,8691 
Lamun Mangrove -1,3708* 0,5306 0,035 -2,6715 -0,0701 
Karang -0,8024 0,5306 0,405 -2,1031 0,4983 
Karang Mangrove -0,5684 0,5306 0,863 -1,8691 0,7323 
Lamun 0,8024 0,5306 0,405 -0,4983 2,1031 
*. The mean difference is significant at the 0,05level. 
 
Hasil uji Anova menunjukkan bahwa panjang kuda laut jantan pada tiga 
habitat berbeda nyata (P>0,05) (Lampiran7). Berdasarkan hasil uji lanjut post 
Hoc Testmemperlihatkan bahwa rata-ratapanjang kuda laut pada habitatlamun-
mangrove terhadap lamun berbeda nyata, kemudian lamun terhadap lamun-
karang berbeda nyata, sedangkan lamun-mangrove terhadap lamun-karang tidak 
berbeda nyata. Hal ini menunjukkan bahwa panjang kuda laut jantan pada 
habitat lamun mangrove dan lamun karang lebih cepat dan lebih 
baikdibandingkan di habitatlamun.Pada histogram bobot, kuda laut yang berada 
pada habitat lamun berbeda nyata atau lebih cepat dan lebih baik terhadap berat 
kuda laut yang berada di habitat lamun-mangrove dan lamun-karang.Perbedaan 
panjang dan bobot ini diduga dipengaruhi oleh ketersediaan makanan pada tiga 
habitat tersebut seperti hasil kelimpahan zooplankton pada(Tabel 6)yang 
menunjukkan kelimpahan zooplankton paling banyak ditemukan di habitat lamun 
sehingga bobot kuda laut jantan di habitat lamun lebih cepat dan lebih berat 
dibandingkan habitat mangrove-lamun dan karang-lamun seperti terlihat pada 
grafik rata-rata bobot kuda laut jantan (Gambar 6).Hal ini diduga karena lamun 
memiliki tingkat produktivitas primer tertinggi bila dibandingkan dengan 
29 
 
ekosistem lainnya yang ada di laut dangkal seperti eksoistem mangrove dan 
terumbu karang (Azkab, 2000 dan Tangke, 2010). Lamun juga merupakan 
habitat yang cocok bagi kuda laut sebagai tempat berlindung dari pemangsaan, 
berlindung dari penetrasi cahaya matahari dan menjadikan lamun sebagai 
habitat utama untuk mencari makan dimana kehidupan di daerah lamun sangat 
melimpah karena tingginya bahan organik yang berasal dari produksi lamun itu 
sendiri dan faktor lingkungan yang dominan berpengaruh terhadap 
perkembangan gonad dan bobot tubuh adalah suhu dan makanan (Affandi& 
Tang2002). Hasil ini dikuatkan dari data parameter lingkungan pada habitat 
lamun (Tabel7)dimana suhu lingkungan masih dalam kondisi optimal kuda laut 
untuk hidup (Al Qodri dkk,1997). 
Grafik pertumbuhan eskponesial pada Gambar 7terlihat bahwa pola 
pertumbuhan kuda laut jantan pada semua habitat yakni alometris positif karena 
nilai b> 3 atau pertambahan bobot tubuh lebih cepat dibanding pertambahan 
panjangnya dan nilai t hitung> t tabel pada hasil uji koefisien regresi (Lampiran 8-
10).Tingginya nilai b tersebut mungkin karena sebagian besar kuda laut dalam 
kondisi belum  dan baru mulai matang gonad dan hanya sebagian yang dalam 
kondisi baru selesai memijah merujuk pada Tabel 5 tingkat kematangan gonad.    
Hasil penelitian (Ben Amor et al, 2007)mengenai hubungan panjang 
bobot kuda laut dari spesies syngnathidae pernah dilakukan di perairan Tunisia 
(central Mediterania) antara kuda laut Hippocampus hippocampus dan 
Hippocampus romulosus, didapatkan pola pertumbuhan yang berbeda nyata 







2. Panjang dan Bobot Kuda Laut Betina 
           Panjang dan bobot kuda laut betina pada tiga habitat memperlihatkan 
hasil yang berbeda nyata (P>0,05) Gambar 8. Perbedaan dikarenakan adanya 
kelimpahan zooplankton yang berbeda pada tiga habitat (Tabel 6) 
 
Gambar 7. Rerata panjang dan bobot tubuh kuda laut betina 
Hippocampusbarbouri pada habitat yang berbeda. 
Tabel 5. Hasil Uji Anova panjang dan bobot kuda laut betina 














Mangrove Lamun 1,3560 0,3408 0,000 0,5206 2,1914 
Karang 0,0880 0,3408 1,000 -0,7474 0,9234 
Lamun Mangrove -1,3560 0,3408 0,000 -2,1914 -0,5206 
Karang -1,2680 0,3408 0,001 -2,1034 -0,4326 
Karang Mangrove -0,0880 0,3408 1,000 -0,9234 0,7474 
Lamun 1,2680 0,3408 0,001 0,4326 2,1034 























































Mangrove Lamun 1,8140 0,3992 0,000 0,8354 2,7926 
Karang 0,2812 0,3992 1,000 -0,6974 1,2598 
Lamun Mangrove -1,8140 0,3992 0,000 -2,7926 -0,8354 
Karang -1,5328 0,3992 0,001 -2,5114 -0,5542 
Karang Mangrove -0,2812 0,3992 1,000 -1,2598 0,6974 
Lamun 1,5328 0,3992 0,001 0,5542 2,5114 
*. The mean difference is significant at the 0,05 level.   
 
Tidak berbeda jauh dengan rerata pertambahan panjang dan bobot kuda 
laut jantan, hasil uji Anova menunjukkan bahwa panjang kuda laut betina pada 
tiga habitat berbeda nyata (P>0,05). Berdasarkan hasil uji lanjut post Hoc Test 
(Lampiran 11) memperlihatkan panjang kuda laut betina pada habitat lamun-
mangrove dan lamun-karang lebih cepat dan lebih baik dibandingkan daerah 
lamun tetapi pada grafik histogram bobot betina, kuda laut yang berada pada 
habitat lamun berbeda nyata atau lebih cepat dan lebih baik dibandingkan kuda 
laut yang berada di habitat lamun-mangrove dan lamun-karang. Perbedaan 
pertumbuhan inididuga diakibatkandari rendahnya kelimpahan makanan 
zooplankton di habitat mangrove dan karang dibandingkan dengan habitat 
lamun.Hal tersebut dapat dilihat pada (Tabel 6) kelimpahan zooplankton. 
Dari grafik pertumbuhan eskponesial pada Gambar 9 dapat dilihat bahwa 
pola pertumbuhan kuda laut betinaalometris positif di habitat lamun. Nilai t 
hitung> t tabelsedangkan di habitat lamun-mangrove dan lamun-karang alometris 







Gambar 8 . Perbandingan grafik hubungan panjang-bobot kuda laut (H. barbouri) 
betina yang didapatkan pada habitat lamun-mangrove, lamun, dan 



















































W = 0.022829689L2.1651 
  r = 0.9059 
n = 43 
W = 0.000887L3.4886 
  r = 0.9709 
n = 25 
W = 0.007132L2.6348 
  r = 0.9276 
n = 35 
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Tabel 6. Nilai b dan a hubungan panjang dan bobot kuda laut jantan dan betina 
pada setiap habitat 
Lamun-mangrove 
Parameter ♂ ♀ 
A 0,002507264 0,022829689 
Koefisien regresi (b) 3,0840 2,1479 
Tipe pertumbuhan Alometris positif Alometris negative 
Lamun 
Parameter ♂ ♀ 
A 0,002463769 0,000887 
Koefisien regresi (b) 3,0815 3,4886 
Tipe pertumbuhan Alometris positif Alometris positif 
Lamun-karang 
Parameter ♂ ♀ 
A 0,001963 0,007132 
Koefisien regresi (b) 3,1466 2,6348 
Tipe pertumbuhan Alometris positif Alometris negative 
 
  Hasil uji koefisien regresi pada Tabel 6 dan(Lampiran 8-10)menunjukkan 
bahwa pola pertumbuhan kuda laut jantan danbetina (Gambar 8 dan 9) pada 
habitatlamunberbeda, jantan dan betina didapatkan nilai b > 3 yang menunjukkan 
pola pertumbuhan alometris positif sedangkan jantan pada habitat lamun-
mangrove dan lamun-karang menunjukkan nilai b > 3 yang artinya memiliki pola 
pertumbuhan alometris positif tetapi kuda laut betina pada kedua habitat tersebut 
memiliki nilai b < 3 atau pola pertumbuhan alometris negatif. Perbedaan ini 
berbeda dengan hasil perhitungan tingkat kematangan gonad di tiga habitat pada 
Tabel 5 yang menunjukkan TKG IV yang didapatkan pada habitat mangrove-
lamun dan karang-lamun lebih banyak dibandingkan nilai TKG pada habitat 
lamun.Hal ini diduga disebabkan penangkapan kuda laut oleh nelayan sering 




C. Faktor Kondisi 
 Faktor kondisi dari kuda laut(H. barbouri) berdasarkan lokasi, ukuran panjang 
dan bobot tubuh dapat dilihat pada Tabel 7. 
Tabel 7. Kisaran dan Faktor Kondisi Kuda Laut Jantan dan Betina (Hippocampus 













♂ 1,0012 0,3114 
♀ 1,0234 0,3231 
Lamun 
♂ 1,0542 0,3721 
♀ 1,0032 0,3429 
Lamun-
karang 
♂ 1,0621 0,3845 
♀ 1,0070 0,2931 
 
  Dari hasil pengukuran nilai faktor kondisi merujuk (Tabel 7) dan Lampiran 
(12-14) kemudian dibuat analisis dan gambar grafik nilai faktor kondisi kuda laut 
jantan dan betina seperti pada Gambar 10 berikut. 
 
Gambar 9. Rerata faktor kondisi kuda laut jantan dan betina Hippocampus 






























Rata-rata FK jantan (cm)
Rata-rata FK betina (g)
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Tabel 8. Hasil uji anova faktor kondisi kuda laut  jantan dan betina 
















Mangrove Lamun -0,0832 0,0804 0,766 -0,2893 0,1049 
Karang 0,0482 0,0804 1,000 -0,1588 0,2353 
Lamun Mangrove 0,0824 0,0804 0,766 -0,1049 0,2893 
Karang 0,1504 0,0804 0,327 -0,0666 0,3276 
Karang Mangrove -0,0486 0,0804 1,000 -0,2353 0,1588 
Lamun -0,1504 0,0804 0,327 -0,3276 0,0666 
 















Mangrove Lamun -0,0922 0,0804 0,766 -0,2893 0,1049 
Karang 0,0382 0,0804 1,000 -0,1588 0,2353 
Lamun Mangrove 0,0922 0,0804 0,766 -0,1049 0,2893 
Karang 0,1304 0,0804 0,327 -0,0666 0,3276 
Karang Mangrove -0,0382 0,0804 1,000 -0,2353 0,1588 
Lamun -0,1304 0,0804 0,327 -0,3276 0,0666 
 
  Berdasarkan Tabel 7dan Tabel 8 hasil uji Anova dan uji lanjut post hot 
test pada Lampiran (15-16) didapatkan bahwa faktor kondisi kuda laut jantan dan 
betina antara ketiga habitatberbeda nyata (P>0,05).Pada grafik histogram faktor 
kondisi kuda laut jantan pada habitat lamun-karang lebih meningkat 
dibandingkan habitat lamun dan lamun-mangrove tetapi grafik histogram kuda 
laut betina menunjukkan hasil yang berbeda dimana faktor kondisi pada habitat 
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lamun lebih meningkat dibandingkan pada habitat lamun-mangrove dan lamun-
karang.Hal ini karena adanya variasi dari kisaran bobot dan kisaran panjang total 
kuda laut (Tabel 7) serta perbedaan pola pertumbuhan (ukuran panjang dan 
bobot ), umur, jenis kelamin, persaingan makanan yaitu jumlah organisme lain 
yang memanfaatkan makanan yang sama dan ketersediaan makanan di 
perairan.  
  Peningkatan nilai faktor kondisi relatif terdapat pada waktu gonad ikan 
terisi dengan sel kelamin dan mencapai puncaknya sebelum terjadi pemijahan 
(Effendie, 1997). 
  Secara umum, nilai faktor kondisi yang diperoleh cenderung meningkat 
dengan semakin tingginya kamatangan gonad kuda laut.Pada tingkat 
kematangan gonad I, gonad belum mengalami perkembangan. Gonad akan 
semakin berkembang seiring dengan meningkatnya kematangan gonad.Nilai 
tingkat kematangan gonad dapat dilihat pada (Tabel 5 danLampiran 17). 
  Meningkatnya kematangan gonad akan meningkatkan bobot tubuh 
secara keseluruhan, dan hal ini menyebabkan nilai faktor kondisi semakin 
bertambah pula (Omar, 2009). 
  Nilai faktor kondisi kuda laut yang diperoleh relatif meningkat karena 
dipengaruhi kelimpahan makanan zooplankton yang ada disetiap habitat.Hal ini 
sesuai dengan pendapat (Lagler, 1961) yang mengemukakan bahwa variasi nilai 
faktor kondisi ini tergantung pada makanan, umur, spesies, jenis kelamin, dan 
kematangan gonad. 
D. Tingkat Kematangan Gonad 
 
Nilai tingkat kematangan gonad diperoleh dari pengukuran diameter telur 





Tabel 9. Tingkat kematangan gonad kuda laut (Hippocampus barbouri) betina. 
TKG Lamun-mangrove Lamun Lamun-karang 
















I 6 0,18-0,21 ±0,08 9 0,18-0,27 ±0,12 2 0,19-0,21 ±0,10 
II 8 0,31-0,48 ±0,17 6 0,32-0,41 ±0,18 11 0,32-0,43 ±0,17 
III 10 0,53-0,90 ±0,23 8 0,53-0,80 ±0,33 12 0,55-0,71 ±0,32 
IV 19 1,16-2,10 ±0,30  2 1,06-1,28 ±0,52 10 1,15-1,93 ±0,75 
Ket. N = Jumlah kuda laut 
 Sd = Standar deviasi 
 
Tabel 9 dan (Lampiran 17) menunjukkan terdapat perbedaan tingkat 
kematangan gonad kuda laut betina pada tiga lokasi penangkapan.Nilai TKG 
kuda laut yang didapatkan di habitat lamun-mangrove dan lamun-karang dengan 
kisaran TKG IVhasilnya lebih tinggidibandingkan dengan TKG IV yang 
didapatkan pada habitat lamun. Perbedaan ini bukan diakibatkan oleh kondisi 
parameter lingkungan, karena pada (Tabel 11) kondisi parameter lingkungan 
masih dalam taraf nilai optimal bagi kuda laut untuk bertumbuh dan juga hasil 
pengamatan kelimpahan makanan zooplankton pada (Tabel 10 dan Lampiran 
18) juga didapatkan pada habitat lamun kelimpahan zooplankton lebih tinggi 
dibandingkan pada habitat mangrove-lamun dan karang-lamun. Diduga 
perbedaan nilai TKG ini disebabkan eksploitasi kuda laut yang berlebihan oleh 
nelayan pada habitat lamun dibandingkan pada habitat mangrove-lamun dan 
karang-lamun sehingga kuda laut yang berada pada habitat lamun mengalami 







Tabel 10Kelimpahan zooplankton di setiap habitat 
Habitat 
Kelimpahan Zooplankton (Ind/L) 
Rata-rata SE Zooplankton dominan 
Lamun 





Lamun 695,56    173,37  
Lamun 
karang 260 168,25  
 Ket:   SE = Standar Eror   
  
 
Hasil pengamatan zooplankton pada (Tabel 10 dan Lampiran 18) 
menunjukkan daerah lamun merupakan lokasi yang paling melimpah keberadaan 
zooplanktonnya, hal ini menunjang pertumbuhan kuda laut pada habitat lamun 
dibandingkan habitat lamun-mangrove dan lamun-karang dimana dari hasil 
analisis pertumbuhan, habitat lamun menunjukkan pola pertumbuhan alometris 
positif atau nilai b > 3 jantan dan betina serta nilai a yang didapatkan, pada 
habitat lamun-mangrove nilai b > 3 hanya didapatkan pada kuda laut jantan 
sedangkan kuda laut betina diadapatkan nilai b < 3 serta nilai a. Nilai b dan a 
pada habitat lamun-karang  tidak jauh beda dengan nilai yang didapatkan pada 
habitat lamun-mangrove, hasil tersebut dapat dilihat pada Tabel 6 dan Lampiran 
8-10. Perbedaan nilai b dan a ini berhubungan dengan jumlah kelimpahan 
zooplankton yang didapatkan pada setiap habitat, kelimpahan zooplankton 
berpengaruh pada peningkatan nilai b dan a karena zooplankton merupakan 
makanan kuda laut dan berpengaruh terhadap pertumbuhan panjang dan bobot 
kuda laut. Sementara itu perbedaan jumlah kelimpahan zooplankton pada setiap 
habitat diduga karena perbedaan karakteristik dan kandungan nutrien yang 
terdapat pada ketiga lokasi tersebut.Menurut (Azkab, 2000 dan Tangke, 2010) 
lamun memiliki tingkat produktivitas primer tertinggi bila dibandingkan dengan 





E. Paramater Lingkungan 
Sebagai data pendukung penelitian mengenai pertumbuhan kuda laut (H. 
barbauri) dalam penelitian ini juga diukur berbagai parameter lingkungan seperti 
yang disajikan pada Tabel  11. 
























30 - 35 
  
  
28 - 30 
  
  
30 - 35 
  
30 - 32 0/00 Al Qodri dkk (1998) 
pH 7,6 –7,9 7,5 – 7,9 8 – 8,2 7 - 8  Al Qodri dkk (1998) 
DO (mg/l)  5,9 – 8,9 7,7 – 8,3 7,6 – 8,6  > 3 mg/l Al Qodri dkk (1998) 
 
Dari hasil pengukuran suhu pada lokasi penelitian diperoleh bahwa suhu 
untuk semua stasiun merupakan kisaran suhu yang normal untuk kelangsungan 
hidup kuda laut (Al Qodri dkk, 1998) karena suhu secara tidak langsung 
bepengaruh terhadap proses metabolisme kuda laut. 
Tingginya kisaran salinitas pada habitat karang-lamun yang didapatkan 
karena waktu pengukuran yang dilakukan pada-- saat muka air surut dan 
intensitas cahaya matahari meninggi sehingga menyebabkan terjadinya 
evaporasi yang cukup tinggi dan pengendapan garam pada perairan tersebut.  
Meskipun terlihat adanya salinitas yang cukup tinggi pada lokasi 
penelitian namun kisaran tersebut masih  layak bagi kehidupan organisme kuda 
laut karena kuda laut bersifat euryhaline sehingga dapat beradaptasi pada 
wilayah perairan yang cukup luas dan memiliki kemampuan untuk menyesuaikan 
diri pada lingkungan dengan kisaran salinitas tersebut (Al Qodri dkk, 1998). 
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Derajat keasaman (pH) perairan sekitar lokasi penelitian memiliki kisaran 
pH yang ideal bagi kehidupan kuda laut(Al Qodri dkk,  1998).  
Oksigen terlarut (DO) sangat mempengaruhi kehidupan biota air, karena 
berhubungan dengan proses respirasi.  Kandungan oksigen yang terukur pada 
semua lokasi pengamatan berkisar 5,9 – 8,9 mg/l (Tabel 11).  Namun kondisi 
tersebut masih berguna bagi kuda laut untuk melakukan metabolisme, 
reproduksi, pertumbuhan dan perkembangan (Al Qodri dkk, 1998).Apabila 
oksigen terlarut kurang dari kisaran yang optimum dan berlangsung dalam waktu 
yang lama maka akan menghambat pertumbuhan kuda laut dan mengalami 
stres.Hasil pengukuran parameter lingkungan dapat dihubungkan dengan jumlah 
kelimpahan zooplankton yang didapatkan.Hal ini diduga karena kesesuaian 


















V. KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
  Berdasarkan hasil analisis data kuda laut (Hippocampus barbouri) dapat 
disimpulkan bahwa tipe habitat berpengaruh terhadap pola pertumbuhan kuda 
laut H.barbauri. Habitat yang paling baik bagi hidup kuda laut jenis H. barbauri 
adalah daerah habitat lamun dimana daerah ini pola pertumbuhannya alometris 
positif paling baik berdasarkan analisis panjang dan bobot jantan dan betina 
serta nilai kelimpahan zooplankton bila dibandingkan dengan habitat lainnya 
yang ada di laut dangkal seperti habitatlamun-mangrove dan lamun-karang.   
B. Saran 
Diperlukan penelitian lanjutan kuda laut (Hippocampus barbouri) di 
perairan Kepulauan Tanakeke supaya mampu mengoptimalkan upaya 
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